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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era millenial saat ini dimana perkembangan ekonomi di indonesia
sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat dari waktu-kewaktu dan
pembangunan ekonomi juga telah menjadi salah satu hal yang sangat
diperhatikan dalam pembangunan nasional di Indonesia, dalam mewujudkan
pembangunan dalam bidang ekonomi tersebut bukan hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah pusat saja melainkan juga menjadi tanggung jawab
pemerintah daerah. Dan berkaitan dengan adanya Undang-undang Nomor 32
Tahun 2004 yang menjelaskan tentang tanggung jawab pemerintah daerah,
dimana pemerintah daerah memiliki wewenang yang luas dalam membangun
potensi didaerahnya. Dan yang menjadi salah satu potensi yang cukup besar
disetiap daerah adalah keberadaan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi salah satu peranan yang
sangat penting dalam menunjang perekonomian nasional, UMKM dianggap
sebagai usaha yang kuat dan tahan dari terpaan krisis global (Purwanti, 2012).
Hal ini dikarenakan selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan
pemerataan distribusi hasil-hasil pembangunan, UMKM juga berperan dalam
penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan data makro yang diambil
dari Kementrerian Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)

yang diolah dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa jumlah



UMKM di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 62.922.617 unit usaha, dan
dari jumlah unit usaha tersebut telah mampu menyumbangkan 7.704.635
milyar rupiah (atas dasar harga berlaku)terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) Nasional dan mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 116.673.416
orang tenaga Kkerja (Kementerian Koperasi dan UMKM Rl /

www.depkom.qo.id).

Asian Development Bank (2001) juga mengatakan bahwa adanya UMKM
berperan penting dalam restrukturisasi industri, diantaranya dikarenakan
UMKM dapat memberikan kontribusi bagi pertumbuhan lapangan kerja yang
cukup besar dibandingkan dengan perusahaan besar, UMKM juga dapat
menolong restrukturisasi dan pendampingan dari perusahaan besar milik
pemerintah dengan cara melepaskan aktivitas produk yang bukan inti dan
menyerap tenaga kerja yang berlebihan, UMKM menyediakan perekonomian
dengan fleksibel yang lebih baik dalam menyediakan jasa dan variasi produk.
UMKM dapat meningkatkan daya saing market place dan mencegah keadaan
monopolistik di berbagai perusahaan besar, dan UMKM juga menjadi tempat
tumbuhnya wawasan dan kemampuan wirausaha. Perhatian pemerintah
terhadap perkembangan UMKM saat ini sangat besar, berbagai usaha inisiatiff
selalu diusahakan oleh pemerintah melalui Kementerian Negara Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah agar semakin banyak Masyarakat atau individu yang
mau untuk menekuni dunia wirausaha dalam bentuk pendirian UMKM. Hal

tersebut menjadi langkah strategis yang tepat dibutuhkan bangsa Indonesia,


http://www.depkom.go.id/

keseriusan dari perhatian pemerintah terhadap UMKM direalisasikan melalui
program-program yang dapat menumbuh kembangkan UMKM.

Keberhasilan UMKM dapat dilihat dari hasil kinerja UMKM itu sendiri,
sedangkan kinerja merupakan tindakan demi berlangsungnya suatu wujud dari
hasil kerja, dan hasil dari pekerjaan itu menunjukkan kinerja. Suatu UMKM
yang sudah memiliki kinerja yang baik maka UMKM tersebut dapat mencapai
keunggulan dan pertumbuhan yang semakin besar. Selama ini yang umum
digunakan dalam perusahaan adalah pengukuran Kinerja tradisional yang
hanya menitikberatkan pada sektor keuanganya saja. Pengukuran Kkinerja
dengan sistem ini menyebabkan orientasi perusahaan hanya pada keuntungan
jangka pendek dan cenderung mengabaikan kelangsungan hidup perusahaaan
dalam jangka panjang. Pengukuran kinerja yang menitik beratkan pada sektor
keuangan saja kurang mampu mengukur Kinerja harta-harta tidak tampak dan
harta-harta intelektual (sumber daya manusia) perusahaan.

Oleh karena itu Dinas Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan Menengah
Provinsi Jawa Timur telah membuat dan menciptakan inovasi untuk
mengatasi kendalan UMKM, untuk mendukung hal tersebut Dinas Koperasi
dan UMKM Provinsi Jawa Timur juga mengamanahkan Pemerintah
Kota/Kabupaten di wilayah Jawa Timur untuk ikut mendukung dan membuat
program dan inovasi yang dapat mengatasi permasalahan UMKM di setiap
daerahnya.

Salah satu Kota/Kabupaten di Jawa Timur yang memiliki inovasi dalam

pengembangan UMKM nya adalah Kabupaten Pasuruan. Kabupaten Pasuruan



dikenal sebagai salah satu kawasan perindustrian, daerah pertanian dan
perikanan, sumber daya alam yang berpotensi, serta tempat tujuan wisata yang
memiliki aneka jenis potensi bisnis yang cukup menjanjikan bagi para
penduduknya. Karena potensi bisnis yang menjanjikan tersebut adanya
UMKM di Kabupaten Pasuruan akan sangat menjanjikan. Meskipun
dukungan pemerintah cukup besar untuk menjadikan UMKM berhasil dan
berkembang bukan berarti tanpa kendala apapun. Kendala yang dialami
UMKM salah satunya adalah kurang efektifnya pengelolaan pengetahuan dan
teknologi, untuk itu di era pengetahuan saat ini kita harus menyadari akan
pentingnya pengelolaan ilmu pengetahuan atau disebut juga dengan
intellectual capital yang didalamnya terdapat human capital, structural
capital, dan relasional capital. Sejak tahun 1990-an perhatian terhadap praktik
pengelolaan aset tidak berwujud (intangible assets ) telah meningkat secara
drastis (Harrison dan Sullivan, 2000). Dan salah satu pendekatan yang
digunakan untuk menilai dan mengukur intangible assets tersebut adalah
human capital, structural capital, dan relational capital yang telah menjadi
fokus perhatian dalam berbagai bidang, baik manajemen, teknologi informasi,
sosiologi, maupun akuntansi (Petty dan Guthrie, 2000).

Dimana human capital, structural capital, dan relational capital dapat
diciptakan dari knowledge perorangan yang harus dikelola menjadi knowledge
perusahaan, yang akhirnya terhadap kinerja UMKM (Zuliyati dan Zamrud,
2017). Setiarso (2006) dalam penelitianya juga membuktikan bahwa sangat

penting bagi UMKM memanfaatkan pengetahuan secara efisien dan



meningkatkan potensi untuk berinovasi guna memperoleh keunggulan dalam
bersaing, dengan demikian pengelolaan human capital, structural capital, dan
relational capital menjadi hal yang utama bagi perkembangan organisasi di
masa depan.

Munculnya “new economy” yang secara  prinsip  didorong oleh
perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan, juga telah memicu
tumbuhnya minat dalam human capital, structural capital, dan relational
capital (Petty dan Guthrie, 2000). Salah satu yang menarik perhatian baik
secara akademisi maupun praktisi adalah yang terkait dengan kegunaan
human capital, structural capital, dan relational capital sebagai salah satu
instrumen untuk menentukan nilai organisasi (Edvinsson dan malone, 11997 ;
Sveiby, 2001). Dimana human capital dapat diartikan sebagai nilai ekonomi
dari SDM vyang terkait dengan kemampuan, pengetahuan, ide-ide, inovasi,
energi, dan komitmenya, structural capital menurut Bontis (1999) merupakan
aktifitas yang meliputi proses manual, strategi, rutinitas, dan segala hal yang
memiliki nilai terhadap organisasimelebihi nilai material yang dimilikinya,
sedangkan relasional capital merupakan pengetahuan yang dikumpulkan oleh
perusahaan sebagai hasil dari pertukaran dengan pihak ketiga dan potensi
akumulasi pengetahuan masa depan sebagai hasil dari pertukaran tersebut.

Human capital, structural capital, dan relational capital yang menjadi
satu dalam Intellectual capital diyakini dapat berperan penting dalam
meningkatkan nilai perusahaan, perusahaan yang mampu memanfaatkan

modal intelektualnya secara efisien maka nilai pasarnya akan meningkat.



Semakin besar nilai modal intelektual semakin efisien pengelolaan dan
penggunaan modal perusahaan sehingga dapat menciptakan value added bagi
perusahaan (Appuhami, 2007). Human capital, structural capital, dan
relational capital dapat menjadi landasan bagi UMKM untuk dapat
meningkatkan Kkinerja usahanya, karena menjadi hal yang utama bagi
perkembangan dimasa mendatang (Mertins dan Will, 2007). Menurut Stewart
(1997) menjelaskan bahwa didalamnya terdapat proses-proses organisasi,
teknologi, hak paten, karyawan, keterampilan, keahlian, dan informasi
mengenai pelanggan, pemasok, dan stakeholders. Agar dapat bertahan dalam
persaingan yang begitu ketat yang ditentukan oleh UMKM dalam pengelolaan
human capital, structural capital, dan relational capital sehingga
menumbuhkan ide-ide dimana menciptakan kemudahan dalam peningkatan
Kinerja usaha.

Pengelolaan human capital, structural capital, dan relational capital
tersebut dapat memberikan manfaat bagi usaha baik dalam skala besar
maupun skala kecil, seperti UMKM yang berada di Kabupaten Pasuruan
dalam menumbuhkan kemampuan sumber daya manusia dan pengetahuan
yang ada didalam UMKM tersebut dalam mendukung pemasaran digital
(digital marketing) yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan Kinerja
UMKM. Terdapat masalah dimana banyak pelaku usaha yang belum dapat
mengefektifkan penggunaan internet sebagai sarana yang efisien untuk
membuka jalur pemasaran model baru bagi produk UMKM (digital

marketing).



Digital Marketing merupakan pemasaran yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi yang dapat membantu mengembangkan UMKM.
Menurut Pradiani (2017) digital marketing dipandang sebagai media yang
paling baik sebagai sarana yang efektif dan efisien serta mampu meningkatkan
Kinerja usaha dari segi struktural didalam usahanya, tumbuhnya pengetahuan
dan kemampuan sumber daya manusia, dan volume penjualan. Penggunaan
digital marketing yang tepat juga dapat memberikan nilai tambah bagi produk
disamping biaya pemasaran yang relatif lebih rendah karena penyebaran
informasi yang lebih mudah, cepat, dan jangkauan yang lebih luas. Para
pelaku bisnis saat ini sudah semakin terbuka terhadap teknologi dan
menyadari kekuatan internet dan perangkat digital dalam peningkatan Kinerja
usahanya (Deloitte, 20115).

Maka berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai Pengaruh Human Capital , Structural Capital,
Relasional Capital Dan Digital Marketing Terhadap Kinerja UMKM
(Studi Pada UMKM Makanan dan Minuman Binaan Satrya Emas

Kabupaten Pasuruan).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dipaparkan

tersebut, maka penelitian ini dapat peneliti rumuskan sebagai berikut :

1. Apakah Human Capital berpengaruh terhadap Kinerja UMKM makanan
dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan?

2. Apakah Structural Capital berpengaruh terhadap Kinerja UMKM
makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan?

3. Apakah Relational Capital berpengaruh terhadap Kinerja UMKM
makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan?

4. Apakah Digital Marketing berpengaruh terhadap Kinerja UMKM
makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan?

5. Apakah Human Capital, Structural Capital, Relational Capital, dan
Digital Marketing secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja UMKM

makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui apakah Human Capital berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan.
2. Mengetahui apakah Structural Capital berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan.
3. Mengetahui apakah Relational Capital berpengaruh terhadap Kinerja

UMKM makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan.



4. Mengetahui apakah Digital Marketing berpengaruh terhadap Kinerja
UMKM makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten Pasuruan.

5. Mengetahui apakah Human Capital, Structural Capital, Relational
Capital dan Digital Marketing secara simultan berpengaruh terhadap
Kinerja UMKM makanan dan minuman binaan satrya emas Kabupaten

Pasuruan.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberi referensi serta menambah
pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya
serta sebagai bahan refrensi apabila terdapat objek penelitian yang sama.
2. Bagi Program Satrya Emas
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dijadikan sebagai
informasi dan bahan masukan dalam pengambilan keputusan khususnya
dalam penanganan berbagai masalah dalam UMKM untuk meningkatkan

kinerja UMKM binaannya.



